BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang universal dalam kehidupan manusia. Dimanapun dan kapanpun di dunia pasti terdapat pendidikan. Hakikat pendidikan adalah memanusiakan manusia itu sendiri, yaitu untuk membudayakan manusia. Dengan demikian urusan pertama pendidikan adalah manusia. Perbuatan mendidik diarahkan kepada manusia untuk mengembangkan potensi-potensi dasar manusia agar menjadi nyata. Dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran di dalam kelas, tersedianya sumberdaya yang baik dan memadai di dalam kelas merupakan persyaratan yang diperlukan. Ketersediaan itu selalu masih harus dikaitkan dengan pengaturannya agar dapat menghasilkan belajar yang lebih baik. Khusus mengenai sumberdaya terpenting, yaitu sumberdaya manusia, sikap, kepedulian dan kehendak mencapai kualitas merupakan persyaratan yang sama pentingnya dengan kemampuan ilmiah.
Selain itu pendidikan merupakan usaha sadar untuk menumbuhkembangkan potensi Sumber Daya Manusia (SDM) melalui kegiatan pengajaran. Peranan pendidikan adalah menyiapkan generasi masa depan yang lebih baik dari generasi sekarang. Oleh karena itu, pendidikan formal merupakan salah satu wahana dalam membangun sumber daya manusia yang dengan cepat mampu menjawab tantangan kehidupan secara kritis, kreatif, dan inovatif. Namun pada kenyataannya dalam pembelajaran itu tidak semudah yang dibayangkan. Ada masalah-masalah dalam pembelajaran yang membutuhkan penanganan yang baik dari seorang guru. Hal tersebut senada dengan yang diungkapkan (Djamarah, 2006:173-174) yang mengatakan bahwa:
“Masalah pokok yang dihadapi guru, baik pemula maupun yang sudah berpengalaman adalah pengelolaan kelas. Pengelolaan kelas adalah keterampilan guru untuk menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang optimal dan mengembalikannya bila terjadi gangguan dalam proses belajar mengajar. Hubungan interpersonal yang baik antara guru dengan anak didik dan anak didik dengan anak didik, merupakan syarat keberhasilan pengelolaan kelas. Pengelolaan kelas yang efektif merupakan syarat bagi terjadinya proses belajar mengajar yang efektif .”

Setiap guru yang masuk ke dalam kelas, maka pada saat itu pula ia menghadapi dua masalah pokok, yaitu masalah pengajaran dan masalah manajemen. Masalah pengajaran adalah usaha membantu anak didik dalam mencapai tujuan khusus pengajaran secara langsung, misalnya penyajian informasi, mengajukan pertanyaan, evaluasi. Sedangkan masalah manajemen adalah usaha untuk menciptakan dan mempertahankan kondisi sedemikian rupa sehingga proses belajar mengajar dapat berlangsung secara efektif dan efisien. Guru sebagai fasilitator dalam proses belajar mengajar hendaknya berupaya menciptakan situasi dan kondisi yang memungkinkan  terjadinya proses belajar mengajar yang efektif dan efisien untuk para siswanya, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Sehubungan dengan permasalahan seperti yang dijelaskan di atas, metode pengajaran yang diusulkan untuk diterapkan pada proses pembelajaran adalah metode pembelajaran yang menarik dan menyenangkan serta dapat dipahami oleh siswa. Dengan digunakannya metode yang menarik dan menyenangkan akan menjadikan siswa untuk lebih giat dan semangat di dalam proses pembelajaran. Seperti yang dijelaskan (Sudjana, 2009: 37) yang mengatakan bahwa:
“Disamping tinjauan dari segi proses, keberhasilan pengajaran dapat dilihat dari segi hasil. Asumsi dasar ialah proses pengajaran yang optimal memungkinkan hasil belajar yang optimal pula. Ada korelasi antara proses pengajaran dengan hasil yang dicapai. Makin besar usaha untuk menciptakan kondisi proses pengajaran, makin tinggi pula hasil atau produk dari pengajaran itu.”

Untuk meningkatkan proses pembelajaran yang lebih baik, salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan melakukan inovasi dalam pembelajaran, diantaranya adalah dengan cara menerapkan metode EPA. Dimana metode EPA tersebut perlu diuji cobakan penerapanya agar dapat ditemukan bentuk desain yang dapat digunakan oleh para guru Biologi SMA. Seperti yang dijelaskan Bowo (dalam Anggraeni, 2011) yang mengatakan bahwa:
“Metode pembelajaran EPA pertama kali diperkenalkan oleh Rudi Prakanto. EPA kependekan dari eksplorasi pengenalan dan aplikasi konsep. Metode ini menurutnya menekankan pada cara belajar sesuai dengan pengetahuan awal siswa sebelum belajar. Dimana tahap eksplorasi, berupa identifikasi permasalahan yang ingin diketahui siswa dan pengenalan awal siswa mengenai konsep yang akan diajarkan. Tahap pengenalan konsep, berupa kegiatan eksperimen untuk memecahkan masalah yang timbul dari tahap eksplorasi. Tahap aplikasi, berupa penerapan konsep dalam kehidupan sehari-hari.”

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti mengambil judul “Pengaruh Metode Pembelajaran EPA (Eksplorasi, Pengenalan dan Aplikasi Konsep) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Sub Konsep Pencemaran Lingkungan” (Kelas X SMAN 22 Garut Tahun Ajaran 2011/2012 )

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dirumuskan masalah yang diteliti dalam penelitian adalah “Apakah metode pembelajaran EPA berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada sub konsep pencemaran lingkungan?”. Dari rumusan masalah di atas dapat dijabarkan dalam bentuk pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana kemampuan awal siswa antara kelas eksperimen dan  kelas kontrol?
2. Bagaimana hasil belajar siswa yang menggunakan metode pembelajaran EPA?
3. Bagaimana hasil belajar siswa yang menggunakan metode diskusi?
4. Adakah perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan metode pembelajaran EPA dengan metode diskusi?

C. Batasan Masalah
Untuk terarahnya penelitian, maka dalam penelitian ini perlu dibatasi. Adapun batasan yang dimaksud meliputi:
1. Penelitian hanya dilakukan pada satu tingkatan pembelajaran, yaitu  kelas X.
2. Penelitian hanya dilakukan di satu sekolah, yaitu SMA Negeri 22 Garut.
3. Dalam penelitian ini hanya mengambil materi pencemaran lingkungan, yaitu pencemaran air.
4. Hasil belajar siswa ditentukan pada ranah kognitif yang dibahas pada aspek pengetahuan (C1), pemahaman (C2), dan aplikasi (C3) melalui tes objektif (multiple choise).

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mengetahui kemampuan awal siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol.
2. Mengetahui hasil belajar siswa yang menggunakan metode pembelajaran EPA.
3. Mengetahui hasil belajar siswa yang menggunakan metode diskusi.
4. Mengetahui pengaruh metode pembelajaran EPA terhadap hasil belajar Siswa dalam sub konsep pencemaran lingkungan pada kelas X SMA Negeri 22 Garut.
5. Mengetahui perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan metode pembelajaran EPA dengan metode diskusi.

E. Manfaat Penelitian
1. Bagi siswa, memberikan suatu pengalaman belajar yang baru untuk meningkatkan hasil belajar
2. Penelitian ini memberikan sumbangan bagi sekolah sehingga dapat meningkatkan kualitas sekolah
3. Dapat dijadikan acuan dalam proses mengajar berikutnya dan menambah wawasan sehingga dapat mengetahui hasil dari metode pembelajaran EPA

F. Asumsi
Metode EPA (eksplorasi, pengenalan dan aplikasi konsep) merupakan metode pembelajaran yang berpusat pada peserta belajar dan metode EPA ini diadaptasi dari siklus belajar tiga fase (eksplorasi, pengenalan konsep dan aplikasi konsep) yang merupakan rangkaian tahap-tahap kegiatan yang diorganisir sedemikian rupa sehingga peserta belajar dapat menguasai sejumlah kompetensi yang harus dicapai dalam pembelajaran melalui peran aktivitas siswa (Simatupang, 2008).

G. Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditentukan diatas, peneliti merumuskan hipotesisnya sebagai berikut:
HO   :	Tidak terdapat pengaruh penggunaan metode pembelajaran EPA terhadap hasil belajar siswa pada sub konsep pencemaran lingkungan.
Ha   :	Terdapat pengaruh penggunaan metode pembelajaran EPA terhadap hasil belajar siswa pada sub konsep pencemaran lingkungan.
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